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Penelitian ini dilatar belakangi peran penting usaha mikro, kecil, dan
menengah dalam perekonomian Indonesia terutama di Kabupaten Tulungagung.
Dengan sekitar 65,5 juta UMKM yang mewakili 99% dari seluruh unit usaha di
Indonesia. Di Tulungagung sendiri jumlah UMKM di tahun 2023 mencapai
139.386 dan menyerap tenaga kerja hingga 195.500 orang dan mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Penelitian ini menekankan perlunya kebijakan dan
program yang terstruktur untuk memberdayakan UMKM sesuai dengan amanat
Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM dan Peraturan Bupati Nomor
19 Tahun 2022. Selain itu, skripsi ini juga mengintegrasikan prinsip al-istighna
yang mendorong keadilan, kemandirian dalam berusaha dan tidak bergantung terus
menerus kepada pihak lain. Peningkatan aset, keterampilan, dan jaringan usaha
menjadi fokus utama untuk meningkatkan produktivitas UMKM, yang diharapkan
dapat berkontribusi pada pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Fokus dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana Implementasi kebijakan
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Tulungagung?. (2) Apa saja program yang dilakukan Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro dalam mengembangkan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat?. (3) Bagaimana penerapan prinsip Al-
istighna dalam pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah dalam
meningkatkan kesejahteran masyarakat pada Dinas Koperasi dan Usaha Mikro
Kabupaten Tulungagung.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yuridis empiris dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengunakan sumber yang
berasal dari observasi, wawancara mendalam dengan beberapa informan, serta
dokumentasi yang berasal dari data yang ada di lapangan. Metode analisis yang
digunakan melalui beberapa langkah yang meliputi: kondensasi data, penyajian
data dan penarikan kesimpulan. Selain itu metode pengecek keabsahan data dalam
penelitian ini yaitu melalui triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) implementasi kebijakan
pengembangan UMKM oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kabupaten
Tulungagung untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat berjalan sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 dan Peraturan Bupati Nomor 19

XXV



Tahun 2022. 2) Dinas Koperasi mengimplementasikan program-program
pengembangan UMKM melalui dua program utama yaitu program pemberdayaan
dan program pengembangan yang meliputi pelatihan produk, inovasi produk,
manajemen usaha, manajemen keuangan hingga pemasaran. Program
pengembangan difokuskan pada fasilitasi perizinan, promosi produk melalui
pameran dan festival serta penguatan kelembagaan dan akses pasar. 3) Kedua
program utama tersebut berjalan sinergis dalam membentuk karakter pelaku
UMKM yang adaptif, inovatif dan berdaya saing tinggi sehingga dapat menjalankan
dan mengembangkan usahanya secara mandiri dan tidak bergantung pada pihak lain
secara terus-menerus sesuai dengan prinsip kemandirian ekonomi atau al-istighna.
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This research is motivated by the important role of micro, small, and
medium-sized enterprises in the Indonesian economy, particularly in the
Tulungagung Regency. Representing 99% of all business units in Indonesia. In
Tulungagung, the number of MSMEs reached 139,386 in 2023, absorbing a
workforce of up to 195,500 people, an increase seen every year. This research
emphasizes the need for structured policies and programs to empower MSMES in
accordance with the mandate of Law No. 20 of 2008 concerning MSMEs and
Regent Regulation No. 19 of 2022. In addition, this thesis also integrates the
principle of al-istighna which encourages justice, independence in business and
does not depend continuously on other parties. Increasing assets, skills, and
business networks are the main focus to increase the productivity of MSMEs, which
is expected to contribute to poverty reduction and improving community welfare.

The focus of this research is 1) How is the implementation of micro, small
and medium enterprises (MSMESs) development policies in improving community
welfare at the Tulungagung Regency Cooperative and Micro Business Office? (2)
What are the programs carried out by the Cooperative and Micro Business Office
in developing micro, small and medium enterprises (MSMEs) to improve
community welfare? (3) How is the application of the Al-istighna principle in the
development of micro, small and medium enterprises in improving community
welfare at the Tulungagung Regency Cooperative and Micro Business Office?

The research method used is empirical juridical research using a qualitative
approach. This research uses sources derived from observation, in-depth interviews
with several informants, and documentation derived from existing data in the field.
The analysis method used goes through several steps which include: data
condensation, data presentation and conclusion drawing. In addition, the method of
checking the validity of data in this study is through source triangulation.

The results of this study indicate that the 1) implementation of MSME
development policies by the Tulungagung Regency Cooperative and Micro
Business Office to improve community welfare is in accordance with Law Number
20 of 2008 and Regent Regulation Number 19 of 2022. 2) The Cooperative Office
implements MSME development programs through two main programs, namely
empowerment programs and development programs which include product
training, product innovation, business management, financial management to
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marketing. The development program focuses on licensing facilitation, product
promotion through exhibitions and festivals as well as institutional strengthening
and market access. 3) The two main programs run synergistically in shaping the
character of MSME actors who are adaptive, innovative and highly competitive so
that they can run and develop their businesses independently and not depend on
other parties continuously in accordance with the principle of economic
independence or al-istighna.
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